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Pencemaran lingkungan akibat pengelolaan limbah yang tidak tepat 
merupakan masalah global. Pembuangan sampah pada tempat terbuka 
dan pembakaran sampah pada tempat terbuka adalah pengelolaan 
sampah yang paling utama sering diterapkan pada negara-negara yang 
berpenghasilan rendah. Masalah lingkungan terbesar di Indonesia 
biasanya disembahkan sampah. Umumnya sampah yang banyak 
ditemukan dilingkungan sekolah  adalah sampah organik dan anorganik. 
Plastik, botol minuman dan kertas  merupakan contoh dari jenis sampah 
anorganik sering ditemukan dilingkungan sekolah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap pengelompokan 
sampah organik dan anorganik serta pengelolaan serta pemanfaatan 
sampah. Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunakan angket 
tertutup. Sebanyak 15 item dan jumlah sampelnya sebanyak 29 orang. 
Data yang diperoleh dari hasil angket selanjutnya di buat dalam bentuk 
narasi. Berdasarkan hasil penelitian sebagian siswa belum dapat 
membedakan sampah organik dan anorganik., kurangnya tempat sampah 
tersedia dilingkungan sekolah dapat memicu siswa kurang peduli untuk 
buang sampah pada tempatnya,, sebagaian siswa belum juga memiliki 





Environmental pollution due to inappropriate waste management is a 
global problem. Open dumping and burning of waste in the open are the 
main waste management practices often applied to low-income countries. 
The biggest environmental problem in Indonesia is usually garbage. 
Generally, the waste that is often found in the school environment is 
organic and inorganic. Plastics, drink bottles and paper are examples of 
the types of inorganic waste often found in the school environment. This 
study aims to determine students' perceptions of organic and inorganic 
waste grouping as well as waste management and utilization. The data 
collection technique is to use a closed questionnaire. A total of 15 items 
and a total sample of 29 people. The data obtained from the questionnaire 
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results are then made in narrative form. Based on the results of the 
research, some students have not been able to distinguish between organic 
and inorganic waste. The lack of available trash bins in the school 
environment can trigger students to care less about disposing of garbage 
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Lingkungan hidup merupakan kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, 
mahluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, 
kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusai serta mahluk hidup lain. Masalah 
lingkungan hidup membuat manusia rentan menghadapi berbagai bencana dan tragedi baik 
masa kini maupun masa depan (Ketut Prasetyo dan Hariyanto, 2018). Pertumbuhan populasi 
dan  perpindahan penduduk  ke pusat  kota dengan tingkat komsumsi tinggi, emisi gas yang 
menyertainya, eksploitasi sumber daya alam yang tidak terkontrol, emisi gas berbahaya bagi 
kesehatan, dan munculnya beberapa masalah lingkungan, seperti perubahan  iklim, kepunahan 
spesies, dan peningkatan limbah padat (de Souza Melaré, A. V., González, S. M., Faceli, K., 
& Casadei, 2017). 
Pencemaran lingkungan akibat pengelolaan limbah yang tidak tepat merupakan 
masalah global. Pembuangan sampah pada tempat terbuka dan pembakaran sampah pada 
tempat terbuka adalah pengelolaan sampah yang paling utama sering diterapkan pada negara-
negara yang berpenghasilan rendah. (Ferronato, N., & Torretta, 2019). Pengumpulan barang-
barang yang dapat didaur ulang adalah kegiatan yang tersebar luas di kalangan kaum miskin 
pada perkotaan, khususnya di negara-negara dengan kesenjangan sosial-ekonomi yang besar. 
Kesehatan pendaur ulang berisiko karena kondisi kerja yang tidak aman, pengucilan sosial-
ekonomi, dan stigmatisasi. 
Masalah lingkungan di Indonesia disebabkan oleh sampah. Sampah dapur merupakan 
penyumbang tertinggi (Aprilia et al., 2013). Sumber sampah selain berasal dari rumah  tangga 
juga berasal dari perkantoran, sekolah. Apabila sampah tidak dikelola dengan baik dapat 
menimbulkan berbagai penyakit yang membahayakan kesehatan manusia.Umumnya sampah 
yang banyak ditemukan dilingkungan sekolah  adalah sampah organik dan anorganik. Plastik, 
botol dan kaleng minuman serta kertas  merupakan contoh dari jenis sampah anorganik sering 
ditemukan dilingkungan sekolah. Masalah sampah terjai karena kurangnya sikap peduli 
masyarakat akan lingkungan (Sumanik et al., 2019). Untuk menanamkan kepedulian 
masyrakat terhadap lingkungan, maka dibutuhkan eco-literacy yang harus ditanamkan sejak 
usia sekolah dasar. Siswa yang peduli terhadap lingkungan berusaha untuk mempertahankan 
kelestarian lingkungan dan kehidupan yang berkelamjutan. Eco-literacy juga dibutuhkan 
untuk mengolah sampah menjadi media pembelajaran yang nantinya membantu siswa untuk 
memahami belajar dengan lebih mudah (Supriatna, N., & Sapriya, 2018).  Perilaku seseorang 
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terhadap sampah dapat ditentukan dengan pengetahuannya terhadap mengelola sampah 
(Setyowati & Mulasari, 2013).  
Pendidikan membantu  peserta didik dalam menumbuhkembangkan potensi-potensi diri 
sendiri sesuai dengan martabat kemanusiaannya (Tirtarahardja, 2005; Wahyudin, 2013). 
Pendidikan lingkungan bukan hal yang baru, tetapi dalam kehidupan sehari-hari masih terlihat 
dengan jelas bahwa masih banyak orang membuang sampah sembarangan misalnya 
membuang sampah dari mobil ke jalan raya, sungai-sungai yang penuh dengan sampah rumah 
tangga dan limbah industri, limbah pertanian dan limbah peternakan, dijalan raya asap knalpot 
menyesakkan dada dan membuat mata pedih (Prof. Dr. Warsono, M.S. dan Drs. Hariyanto, 
2018). Pendidikan di sekolah  memberikan  kesadaran  terhadap dampak praktik pembuangan 
sampah. Pendidikan lingkungan yang berkomitmen akan menanamkan budaya lingkungan 
yang tepat dan sesuai pada siswa (Licy et al., 2013). Pendidik  harus menggunakan strategi 
peningkatan kontrol diri untuk meningkatkan tingkat kontrol diri dalam belajar di antara siswa  
Pendidikan yang membuat manusia memiliki pengetahuan tentang lingkungan dan masalah 
yang terkait dengannya. Siswa harus memiliki kesadaran tentang masalah lingkungan 
sehingga mereka dapat memainkan peran mereka dengan sangat efektif dalam pengelolaan 
limbah yang tepat (Licy et al., 2013).  
Pengajaran tentang sampah diberikan kepada siswa bertujuan untuk menumbuhkan 
kesadaran dan kepedulian  siswa terhadap timbunan sampah. Siswa diharapkan berpartisipasi 
aktif dan membiasakan  diri siswa  dalam membuang sampah pada tempatnya. Siswa 
diberikan sosialisasi tentang sampah melalui presentasi, pemutararan film, ceramah pagi hari 
dilapangan sekolah, pemutaran video pengelolaan sampah dan pembelajaran IPA tentang 
sampah organik dan anorganik. Para siswa diberi pemahaman tentang pengelolaan dan 
pemanfaatan  sampah. Terbiasanya siswa untuk peduli tentang sampah maka akan dapat di 
tularkan di lingkungan keluarga dan lingkungan sekitarnya (Pratiwi, 2019).  
Pengelolaan sampah yang benar memiliki keterpaduan dari hulu sampai hilir. Sampah 
secara umum terbagi tiga  yaitu sampah organik  dan sampah anorganik dan sampah 
berbahaya (Yulia Kurniati, Wahyu Haji Bani Nararaya, Rabatasya Nabila Turawan, 2016). 
Sampah organik berasal dari sisa mahluk hidup (manusia, hewan, tumbuhan) yang  
mengalami pembusukan maupun pelapukan. Sampah organik akan ramah lingkungan apabila 
sampah tersebut dikelola dengan baik karena sampah tersebut dapat diuraikan bakteri secara 
lama dan waktu yang diperlukan cepat. Sampah anorganik yang merupakan hasil pembuangan 
dari kegiatan manusia (seperti plastic, kaca) membutuhkan waktu yang cukup lama bahkan 
hingga ratusan tahun dalam menguraikannya. Pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan 
daur ulang, pembakaran, pembusukan dan pengomposan (Hasibuan, 2016).  Untuk membakar 
sampah diperlukan incinerator yang befungsi sebagai pembakar sampah dan sebagai 
pembangkit uap dengan mengkonversikan panas pembakaran (Bagus, 2011). Sampah 
anorganik dapat didaur ulang atau diolah sehingga menghasilkan nilai ekonomis (Yulia 
Kurniati, Wahyu Haji Bani Nararaya, Rabatasya Nabila Turawan, 2016). Sampah yang biasanya 
diabaikan tetapi jika dapat diubah nilai ekonominya sehingga sampah tersebut dapat diperebutkan 
karena memiliki nilai jualnya (Rosita, 2017).  
METODE 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.  Penelitian ini 
dilaksanakan di SMP SENTRA PENDIDIKAN MIMIKA. Adapun tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui persepsi siswa dalam pengelompokan sampah organik dan 
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anorganik. Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunakan angket tertutup. Sebanyak 
15 item dan jumlah sampelnya sebanyak 29 orang. Data yang diperoleh dari hasil angket 
selanjutnta di buat dalam bentuk narasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Sampah dari hasil aktivitas manusia juga dapat memberikan sumbangan terhadap 
kerusakan lingkungan. Oleh sebab itu diperlukan kesadaran masyarakat dalam membuang 
sampah. Orang dewasa memberi contoh kepada anak-anak akan pentingnya menjaga  
lingkungan hidup termasuk dalam memisahkan sampah organik maupun  anorganik untuk 
memudahkan recycle atau pemanfaatan kembali.  Untuk membangun kesadaran masyarakat 
maka diberi pendidikan  tentang sampah kepada siswa yang merupakan bagian dari 
masyarakat. Pengetahuan siswa tentang pengelompokan sampah organik maupun anorganik 
berguna terhadap kesadaran dalam membuang sampah pada tempat dan jenis sampahnya. 
(Supriatna, N., & Sapriya, 2018). Berdasarkan hasil angket sebagian siswa telah dapat 
mengelompokkan sampah organik dan anorganik dan sebagian lagi belum dapat 
membedakan sampah organik dan anorganik seperti pada gambar 1.  
 
 
Gambar 1. Hasil angket siswa terhadap sampah organik dan anorganik 





Ketersediaaan Tempat Sampah  
 Ketidaktersediaan tempat sampah dapat memicu berkurangnya kesadaran masyarakat 
dalam membuang sampah pada tempatnya. Hal ini merupakan kendala dalam memberi 
kesadaran kepada masyarakat akan pentingnya membuang sampah pada tempat sampah dan 
mengelompokkan jenis sampah tersebut. Berdasarkan hasil jawaban angket siswa 8 (27,60%) 
mengatakan ketidaktersediaan tempat sampah dilingkungannya seperti pada tabel 1 berikut:  







1 Sampah adalah semua benda sisa hasil kegiatan manusaia 
yang tidak terpakai lagi, tetapi masih dapat di daur ulang 
menjadi barang yang bernilai! 
89,7% 10,3% 
2 Apakah dilingkungan anda berada/tempat tinggal tersedia 
tempat sampah? 
72,4% 27,6% 
Tersedianya tempat sampah dapat mempermudah siswa dalam membuang sampah 
pada tempatnya dan melatih siswa untuk membiasakan buang sampah pada tempatnya 
(Utomo et al., 2020)(Raharjo, A. S., & KM, 2014). Ketidaktersediaan tempat sampah 
mengakibatkan sampah dapat berserakan dimana-mana (Utami, G. P., & Santosa, 2015). Sekolah 
harus  menyediakan fasilitas pembuangan sampah dan memberikan pengetahuan kepada 
anak tentang pemililahan sampah (Fahriani, 2017). 
Persepsi Siswa Tentang Sampah  Organik dan Anorganik  
Mengetahui jenis sampah  mempermudah pengelolaan sampah. Sampah organik seperti 
sisa sayur, cabe, tomat dan kulit pisang akan cepat terurai dan membusuk. Sedangkan sampah 
anorganik seperti plastik, botol dan kaleng minuman, pecahan kaca, karet ban bekas membutuhkan 
waktu yang cukup lama dalam menguraikannya. Contoh sampah organik maupun anorganik 
sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.   Sebanyak 37,90% siswa tidak mengetahui jenis 
sampah dan 37,9% mengatakan tidak memiliki pengetahuan tentang  sampah organik dan 
anorganik. Sebanyak 55,2% siswa yang menyatakan bahwa kulit pisang adalah contoh dari 
sampah anorganik, dimana kulit pisang termasuk sampah organik seperti pada tabel 2.  
 







3 Apakah anda mengetahui jenis sampah? 96,6% 3,4% 
4 Apakah anda mengetahui sampah organik dan anorganik? 62,1% 37,9% 
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5 Sampah anorganik merupakan  sampah yang sudah tidak dipakai lagi 
dan sulit terurai sehingga membutuhkan waktu yang relatif lama 
untuk menguraikannya? 
89,7% 10,3% 
6 Kresek adalah contoh  sampah organik ? 58,6% 41,4% 
7 Kaca adalah contoh  sampah anorganik ? 58,6% 41,4% 
8 Kabel dan bohlam adalah contoh  sampah organik ? 48,3% 51,7% 
9 Kulit pisang adalah contoh dari sampah anorganik? 55,2% 44,8% 
Pemilihan sampah penting dilakukan yang dimulai dari sumber sampah tersebut 
(Lestari, 2017). Pengetahuan  tentang sampah sampah mendorong siswa untuk membuang sampah 
pada tempatnya. Pengetahuan tentang sampah memang belum tentu dibarengi dengan sikap peduli 
tentang pentingnya buang sampah pada tempatnya, akan tetapi jika barengi dengan  menerapkan 
tata tertib, sanksi, memberikan himbauan dan penyuluhan dapat meningkatkan kesadaran siswa 
dalam membuang sampah pada tempatnya (Poety, M., & Wiyono, 2017). Sikap siswa terhadap 
pengelolaan sampah memberikan manfaaat untuk pengelolaan sampah berkelanjutan. 
Pengeloaan sampah berkelanjutan menjadikan sampah dapat diolah dan dijual (Gusti et al., 
2015).  
Kepeduliaan Siswa Terhadap Sampah Yang Berada di Lingkungan Sekolah dan Tempat 
Tinggal 
Siswa yang sudah dibekali pengetahuan tentang sampah dan dampaknya apabila tidak 
dikelola dengan baik harus memiliki sikap untuk peduli terhadap keberdaan sampah dilingkungan 
sekolah dan tempat tinggal. Dari hasil angket, sebanyak 27,6% siswa kurang peduli jika 
menemukan sampah dilingkungan sekolah maupun tempah tinggalnya seperti pada tabel 3. 
 








11 Jika anda melihat sampah dipekarangan sekolah dan lingkungan tempeh 
tinggal, apakah anda buang pada tempat sampah yang disediakan? 
72,4% 27,6% 
  Tata tertib yang diterapkan sekolah untuk membuang sampah pada tempatnya, dapat 
menumbuhkan kepeduliaan siswa terhadap kebersihan lingkungan  (Mujiwati, Y., Paramitha, M., 
& Maulana, 2020). Sekolah dapat menerapkan kegiatan ekstrakurikuler Sosialtrek sebagai 
wahana untuk menanamkan sikap kepeduliaan siswa terhadap permasalahan sampah (Lestari, 
2017). Untuk menumbuhkan dan meningkatkan  kesadaran siswa akan pentingnya pemilahan 
sampah dapat mengembangkan dan mengimplementasikan field trip (Widiyanto, 2017). Pada 
lingkungan sekolah perlu diterapkan bahwa siswa diwajibkan membawa tumbler makanan 
dan minuman, tidak menyediakan makanan berbungkus plastic, dan membuat bank plastic 
dilingkungan sekolah (Baro’ah et al., 2020). Dengan membiasakan siswa membuang sampah 
pada tempatnya akan melatih siswa  peduli tentang kebersihan lingkungan dimanapun siswa 
tersebut berada. 





Persepsi Siswa Tentang Pengelolaan Dan Manfaat Sampah  
Sebagian siswa belum memahami tentang sampah anorganik dan organik.  Sebanyak 
58,6% siswa mengatakan bahwa contoh sampah organik adalah kresek. Sebanyak 48,3% 
siswa menyatakan bahwa kabel adalah conth sampah organik. Bahkan pisang yang paling 
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, sebanyak 65,5% menyatakan bahwa kulit pisang 
adalah contohsampah anorganik. Sedangkan sampah sayuran dan buah siswa sudah dapat 
mengelompokkannya kepada sampah organik dan sebanyak 27,6% siswa tidak  mengetahui 
bahwa sampah sayur dan buah merupakan sampah organik.  
Sampah organik yang cepat membusuk dapat diolah menjadi kompos.  Sampah 
anorganik dapat diolah dan digunakan menjadi barang yang berguna seperti tas, taplak meja, 
dan pernak pernik. Siswa yang membuang sampah sesuai jenisnya hanya 48,30%. Tujuan 
membuang sampah berdasarkan jenisnya untuk mempercepat pengelolaan sampah. Siswa 
memilki kemampuan bahwa sampah organik dapat dikelola dengan baik dan benar 79,3%.   
Sebanyak 72,4%  siswa sudah  memiliki pengetahuan bahwa sampah organik dapat diolah 
menjadi kompos, 79,3% seperti pada tabel 4. 







12 Apakah anda mengetahui sampah organik dapat diolah menjadi 
kompas? 
72,4% 27,6% 
13 Apakah anda mengetahui mengenai pengelolaan sampah yang baik dan 
benar? 
79,3% 20,7% 
14 Sampah organik dapat dimanfaatkan sebagai tas, taplak meja dan 
pernak pernik? 
79,3% 20,7% 
15 Apakah anda membuang sampah sesuai dengan jenis sampah? 51,7% 48,3% 
16 Apakah anda  melakukan pemilihan sampah? 44,8% 55,2% 
17 Apa anda mengetahui konsep 3R (reuse, reduce, recycle) sampah? 75,9% 24,1% 
18 Reuse adalah menggunakan kembali sampah secara langsung, dengan 
fungsi yang beda? 
86,2% 13,8% 
19 Recycle adalah pengurangan segala kegiatan yang dapat menimbulkan 
sampah? 
58,6% 41,4% 




Penanganan sampah yang paling utama adalah melakukan pemilahan langsung dari 
sumber sampah tersembut. Hal ini dilakukan jika Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) 
dilakukan pemilahan sampah memerlukan sarana dan prasarana yang mahal. Sampah disekolah 
biasanya plastik, botol dan kaleng bekas minuman, kertas serta sisa dari makanan. Manajemen 
pengelolaan sampah yang dimulai dari sumbernya dilakukan dengan tersedianya wadah untuk 
sampah organik dan anorganik, pengumpulan, mengolah hingga membuang sampah tersebut 
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sampai tercapai lingkungan bebas sampah (Widiyanto, 2017). Pengelolaan sampah dapat 
dilakukan dengan menggunakan kembali (reuse), mengurangi (reduce), dan mendaur-ulang 
(recycle). Pada lingkungan sekolah reuse dilakukan dengan menggunakan alat sekolah 
berulang-ulang, menggunakan peralatan menyimpan elektronik yang dapat dihapus dan 
ditulis kembali, menggunakan sisa kertas yang kosong untuk menulis. Pengeloaan sampah 
dengan reduce adalah dengan menggunakan kedua sisi kertas untuk menulis dan fotocopy, 
menyediakan alat tulis yang dapat diisi ulang, menyediakan jaringan informasi dengan 
computer tanpa kertas, mengurangi penggunaan bahan sekali pakai. Pengelolaan sampah 
dengan recycle dengan mengolah sampah kertas menjadi kertas kembali dan untuk sisa 
makanan dapat diolah dengan kompos (Subekti, 2010). Sampah koran yang tidak terpakai dapat 
dikelola dan diberi nilai tambah menjadi barang berguna yaitu vas bunga (Susiana, S., ... & 
Jauharry, 2018).  
 
PENUTUP 
Tersedianya tempat sampah dapat mempermudah siswa dalam membuang sampah 
pada tempatnya dan melatih siswa untuk membiasakan buang sampah pada tempatnya. 
Sekolah mempunyai peranan penting dalam membiasakan siswa untuk peduli tentang 
sampah dilingkungan sekolah. Hal-hal yang dapat dilakukan pihak sekolah untuk 
menumbuhkan kesadaran buang sampah pada tempatnya dengan mendispinkan siswa 
dengan adanya tata tertib yang diterapkan sekolah untuk membuang sampah pada 
tempahnya, menerapkan bahwa siswa diwajibkan membawa tumbler makanan dan minuman, 
tidak menyediakan makanan berbungkus plastic, dan membuat bank plastic dilingkungan 
sekolah, menerapkan kegiatan ekstrakurikuler Sosialtrek, menumbuhkan dan meningkatkan  
kesadaran siswa akan pentingnya pemilahan sampah dapat mengembangkan dan 
mengimplementasikan field trip. 
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